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ABSTRAK

Jusnina. 2023. Kemampuan Menganalisis Makna Tersirat Struktut Teks Hikayat
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan
Abdul Wahid.

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat “Si
Miskin” siswa SMA Muhammadiyah Makassar. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Yang beralamat di JI. Sultan
Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Adapun penelitian ini mengambil jumlah subjek yaitu sebanyak 27 siswa dari
kelas X IPA. Dipilih dengan menggunakan Purposive sampling.

Hasil analisis berdasarkan Kemampuan Menganalisis Makna Tersirat
Struktur Teks Hikayat “Si Miskin” Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar. Diperoleh nilai yang mencapai standar KKM hanya 11 siswa
dengan persentase 40,74% dan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM masih
ada 16 siswa dengan persentase 50,26% yang masih tergolong sangat rendah.
diketahui skor rata — rata pada analisis abstraksi 16,81, analisis orientasi 15,51,
analisis komplikasi 14,92, analisis evaluasi 9,88, analisis resolusi 9,74, analisis
koda 8, dan rata-rata keseluran pada penilaian dan nilai akhir 74,66. Jadi
Kemampuan menganalisis makna tersirat struktur teks masih tergolong sangat
rendah.

Kata Kunci: teks hikayat, siswa, sekolah

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
penting di sekolah. Menurut Susanto (2013: 245)
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain bertujuan agar siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan
khusus pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain agar siswa memiliki
kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan
kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan
kehidupannya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia mendapatkan peranan penting untuk
Pendidikan di Indonesia karena merupakan Bahasa resmi di semua bidang.
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Dengan demikian kemampuan siswa di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
sangat penting untuk dioptimalkan di setiap satuan Pendidikan termasuk siswa

SMA.
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Kemampuan menganalisis Sesuai dengan uraian di atas, terdapat salah
satu contoh pembelajaran bahasa Indonesia yakni pembelajaran tentang teks.
Teks yang diajarkan terdiri dari beragam jenis teks, misalnya teks narasi, teks
deskripsi, teks eksposisi, teks argumentasi, teks persuasi, teks negosiasi, serta
teks anekdot. Pada masing-masing pembelajaran tentang teks, siswa diajarkan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks. salah satu teks yang diajarkan di
bangku sekolah menengah atas yaitu pembelajaran teks hikayat.

Tujuan dipilihnya teks hikayat adalah untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menganalisisis makna teks hikayat dan agar siswa dapat berpikir
kritis ketika dihadapkan dengan karakter tokoh, nilai moral serta nilai budaya
untuk kehidupan sehari-hari siswa. Manfaat bagi siswa selain dapat mengukur
kemampuan siswa menginterpretasi makna tersirat sruktur teks hikayat, siswa
juga dapat pelajaran mengenai karakter tokoh, nilai moral serta nilai budaya.

Hikayat adalah karya sastra lama berbentuk prosa dari Melayu yang
berisi cerita, undang-undang, dan silsilah yang bersifat rekaan, keagamaan,
historis, biografis, atau gabungan dari sifat-sifat tersebut. Hikayat berguna
sebagai pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekadar untuk
meramaikan pesta. Karena hikayat berasal dari Melayu, hikayat banyak ditulis
dalam Bahasa Melayu. Kemudian, hikayat banyak mengalami proses adaptasi
dan terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia dengan tujuan agar pembaca dapat
lebih memahami isi dari hikayat tersebut. Selain itu, ada pula hikayat yang
sengaja ditulis untuk mendokumentasikan sesuatu, seperti silsilah kerajaan.

Lalu, ada juga hikayat yang ditulis dengan jalan cerita yang dibuat-buat sesuai
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perintah dari raja. Tujuannya untuk membuat para musuh merasa takut karena
seolah-olah kerajaannyalah yang paling perkasa. Hal ini juga dilakukan untuk
menjaga kerajaannya dari serangan musuh.

Kemampuan siswa untuk menganalisis makna dalam struktur teks
hikayat adalah kecakapan siswa dalam menafsirkan makna yang terdapat
dalam struktur teks hikayat. Kemampuan siswa dalam menafsirkan struktur
teks hikayat menunjukkan pemikiran siswa terhadap hikayat yang dibaca.
Kemampuan siswa dalam berpikir berpengaruh terhadap penafsiran yang
diberikan. Kemampuan analisis siswa yang kurang baik, menjadi alasan untuk
diteliti. Alasan yang mendasari kemampuan siswa dalam anlisis makna tersirat
struktur teks hikayat yaitu: Siswa kurang mampu dalam menganalisis makna
tersirat yang ada didalam struktur teks hikayat yang diberikan oleh guru.

Salah satu sekolah yang dijadikan lokasi penelitian analisis makna
tersirat struktur teks hikayat dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Yang beralamat di JI. Sultan
Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Sebelumnya siswa tersebut telah diberi materi pembelajaran teks
hikayat pada semester ganjil. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih judul
“Kemampuan Menganalisis Makna Tersirat Struktur Teks Hikayat Siswa

Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, adapun pokok
permasalahan yang perlu menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah kemampuan menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat

“Si Miskin” siswa SMA Muhammadiyah Makassar.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah adapun tujuan
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat “Si Miskin” siswa SMA

Muhammadiyah Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memenuhi tujuan penelitian dengan
optimal, sehingga dihasilkan laporan yang sistematik dan bermanfaat secara
teoritik maupun praktis. Manfaat yang dimaksudkan pada penelitian ini dirinci
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian diharapkan mampu berkontribusi  dalam
pengembangan teori tentang menganalisis makna tersirat dalam struktur

teks hikayat pada siswa SMA.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi di dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia agar dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan di sekolah SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar.
b) Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu dan menjadi
evaluasi guru Bahasa Indonesia di dalam pembelajaran pada materi
teks hikayat.
c) Bagi siswa
Diharapkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik
mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada teks hikayat
d) Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya terkait dengan kemampuan menganalisis makna

tersirat strukutur teks hikayat siswa.



BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu
pembelajaran pokok yang wajib dilaksankan diseluruh Pendidikan yang
ada di Indonesia. Meskipun masyarakat Indonesia bisa berbahasa
Indonesia akan tetapi, tidak memungkiri untuk penutur menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. ltulah pentingnya pembelajaran
Bahasa Indonesia yang bahka sudah di ajarkan mulai dari jenjang
pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas, sampai dengan Perguruan Tinggi. Pembelajaran Bahasa
ini diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran mengajukan
gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Untuk
menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik, maka peran
guru disini sangatlah penting.

Dalman, (2012:3) Mengatakan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang wajib dilaksanakan
pada pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa

Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus
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berada di depan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki
siswa yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Miarso, dikutip dari Bambang (2008) pembelajaran disebut juga
sebagai kegiatan pembelajaran (instruksional) adalah usaha mengelola
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif
dalam kondisi tertentu. Inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik.

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan sebuah
Langkah dalam belajar mengajar yang sangat optimal, agar dapat
diperoleh hasil belajar yang maksimal, sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat
secara aktif dalam proses belajar maupun guru sebagai seorang pendidik
sangat dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah suatu kegiatan
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk
pengetahuan, dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai

yang positif.

Makna Tersirat

Makna tersirat merupakan suatu makna yang tidak disampaikan
dengan secara tidak langsung atau tertutup dan mengandung kritikan atau
sindiran. Banyak orang yang tidak bisa memahami atau menganalisis

makna yang tersirat karena pesan yang disampaikan kurang jelas atau
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bahkan tidak dapat dimengerti sama sekali oleh pembaca. Akan tetapi,
bukan hanya pesan yang kurang jelas yang menjadi kendalanya, melainkan
kita yang kurang mampu memahami tesk tersebut.

Menurut KBBI, tersirat berarti terkandung, tersembunyi
(didalamnya). Jadi, makna tersirat adalah makna yang tidak secara
langsung tertulis tapi butuh pemahaman untuk dapat mengartikan makna
yang sebenarnya dalam teks tersebut. Karena makna tersirat bersifat
sembunyi, maka dapat dipastikan bahwa orang akan memahaminya
berbeda-beda dan akhirnya akan muncul makna ganda dari suatu teks yang
terkadang membingungkan. Makna tersirat teks bersifat ganda sehingga
diperlukan analisis. Makna tersirat adalah arti dari sebuah bacaan yang
tidak tertulis secara jelas didalam bacaan atau dalam kata lain, makna
tersirat adalah makna pembicaraan atau tulisan yang tidak dikatakan secara
gambalng tetapi secara tersembunyi yang hanya dapat dimengerti dengan

benar-benar memahami keseluruhan pembicaraan atau tertulis.

. Teks Hikayat

Kata hikayat diturunkan dari kata bahasa Arab ‘“haka” yang
mempunyai arti; menceritakan, menirukan, mewartakan, menyerupai,
berkata, meneruskan, dan melukiskan Baried, Baroroh St. dkk., (1985: 9).
Sastra hikayat adalah sastra lama yang ditulis dalam bahasa Melayu.
Sebagian besar kandungan ceritanya berkisar dalam kehidupan istana,
unsur rekaan merupakan ciri yang menonjol dan pada lazimnya mencakup

bentuk prosa yang panjang Baried, Baroroh St. dkk., (1985: 9).
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Salah satu hasil sastra Melayu tradisional adalah hikayat. Kata
hikayat berasal dari kata kerja bahasa Arab yang berarti ‘memberitahu’
dan ‘menceritakan’. Hikayat menyampaikan kisah manusia (legendaris)
dan seringkali juga tentang hewan yang bersifat manusia, seperti
kemampuan berbicara. Hikayat jarang digambarkan sebagai laporan yang
bersifat sejarah Mcglynn (1999: 76).

Kegiatan mendengarkan hikayat memiliki banyak manfaat. Kita
akan mengetahui tentang budaya, moral, dan nilai-nilai kehidupan lain.
Dari cerita hikayat, kita dapat memetik nilai-nilai kehidupan sebagai
cermin bagi kehidupan Kita.

Hikayat menyampaikan kisah manusia (legendaris) dan seringkali
juga tentang hewan yang bersifat manusia, seperti kemampuan berbicara.
Hikayat jarang digambarkan sebagai laporan yang bersifat sejarah.

Hikayat sekarang mengacu kebentuk karya sastra beragam prosa
yang berisi Kisah fantastik dan penuh dengan petualangan. Kata hikayat
merupakan bentuk serapan dari bahasa Arab, di dalam bahasa asalnya
semata-mata berarti narrative, tale, story Sudjiman (1994:17).

Hikayat merupakan karya sastra yang masuk ke dalam jenis sastra
lama. Hikayat menurut L. Barkel via Fang (1991: 151) diartikan dari
bahasa Arab atau parsi yang berarti cerita pendek dan hanya dimaknai
sebagai cerita panjang setelah Hikayat Muhamad Hanafiah diciptakan.
Sementara itu, pendapat lain menjelaskan bahwa hikayat adalah karya

sastra melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang,
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silsilah raja-raja, agama, sejarah, biografi, atau gabungan dari semuanya
Somad, dkk, (2007: 59).

Pada zaman dahulu, bacaan hikayat dibaca untuk melipur lara,
membangkitkan semangat juang, atau sekadar meramaikan pesta. Syamsi
dan Efendi (2010:108) mengungkapkan bahwa dalam hikayat biasanya
dikisahkan kebesaran dan kepahlawanan orang-orang ternama, para raja
atau para orang suci di sekitar istana dengan segala kesaktian, keanehan,
dan mukjizat tokoh utamanya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:401) cerita hikayat
adalah karya sastra Melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita,
undang-undang, dan silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis,
biografis, atau gabungan sifatsifat dibaca untuk pelipur lara, pembangkit
semangat juang, atau sekedar untuk meramaikan pesta, misalnya Hikayat

Hang Tuah dan Hikayat Seribu Satu Malam.

. Struktur Teks Hikayat

Struktur dalam teks hikayat:
a) Abstraksi
Abtraksi dalam struktur teks hikayat berisikan inti cerita yang akan
dikembangkan menjadi berbagai peristiwa atau abtraksi juga sering
disebut dengan gambaran awal dari sebuah cerita. Dalam sebuah cerita
hikayat, penyusunan teks ini boleh tidak memakai abstrak. Abstraksi
menjadi awal yang penting untuk membangun cerita hikayat yang baik.

b) Orientasi
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Orientasi adalah salah satu bagian teks hikayat yang berisikan keterangan
waktu, tempat dan suasana yang tercipta dalam cerita. Suasana dalam
sebuah cerita hikayat biasanya disusun dengan sangat dramatis, sehingga
pembaca ikut merasa berasa di suasana yang sama dan sebuah ini biasanya
tidak akan berubah, meskipun diceritakan dengan turun menurun.
c) Komplikasi
Pada bagian struktur teks hikayat, komplikasi akan berisikan urutan
berbagai kejadian yang dihubungkan sesuai dengan sebab dan akibat. Pada
bagian komplikasi berbagai konflik mulai dimunculkan dan konflik
berlangsung dengan terus menerus. Pada bagian komplikasi juga biasanya
didapatkan karakter dari seorang tokoh dan berbagai keistimewaannya.
d) Evaluasi
Dalam tahapan evaluasi, berbagai konflik mulai mendapatkan berbagai
penyelesaian dan penyelesaian dilakukan dengan peran tokoh yang sangat
sentral. Evaluasi membuat teks hikayat telah mendekati ujung cerita atau
mendekati tamat. Bagian evaluasi sangatlah penting, karena sering
mengandung berbagai poin yang bermanfaat untuk kehidupan manusia
secara umum.
e) Resolusi
Resolusi menjadi bagian dari teks hikayat yang berisi berbagai solusi
pengarang terhadap suatu permasalahan yang dialami tokoh dalam cerita
dan solusi dihadirkan dari pemikiran pengarang secara pribadi. Resolusi
yang dihadirkan pengarang, bisa menjadi pilihan untuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.
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f) Koda
Koda adalah bagian akhir dalam penulisan teks hikayat dan bagian ini bisa
disebut sebagai kesimpulan. Dalam koda, ada berbagai nilai atau pelajaran
yang bisa diambil dari suatu teks cerita dan berbagai pelajaran penting
sangatlah bermanfaat bagi para pembaca. Disinilah poin penting dari

sebuah cerita diperoleh pembaca.

B. Hasil Penelitian Relevan

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya penelitian
yang relevan. Penelitian yang relevan berfungsi untuk memberi pemaparan
tentang penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti.
Penelitian mengenai kemapuan siswa dalam menganalisis makna tersirat teks
hikayat merupakan sebuah penelitian yang pertama kali dilakukan.
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya yang
memiliki tema hampir relavan dengan tema yang diangkat yakni sebagai
berikut:

Pertama, Jurnal karya Aurel L. Magfira (2018) yang berjudul
Pembelajaran Mengidentifikasi Makna Dalam Teks Hikayat Di Kelas X SMA
Negeri 1 Toraja Utara. Aurel menyimpulkan dalam jurnalnya bahwa Rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru memuat tentang mengidentifikasi
makna dalam teks Hikayat di kelas X SMA Negeri 1 Toraja Utara, telah
memuat komponen-komponen yang terdapat dalam Permendikbud nomor 22
tahun 2016, walaupun seperti itu setelah diamati lebih ternyata ada beberapa

kekurang dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru
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pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Toraja Utara, yaitu
meliputi: 1) penyusunan alokasi waktu 1 pertemuan 4 JP yang tidak
disesuaiakan dengan pelaksanaannya, yakni menjadi 2 pertemuan dengan
waktu pertemuan yang tidak menggunakan sesuai dengan JP yang telah
ditentukan.

Kedua, Jurnal karya Fheti Wulandari Lubis, yang berjudul
Kemampuan Menganalisis Nilai-Nilai “Putri Kemuning” Oleh Siswa Kelas X
Sma Swasta Pab 5 Kelumpang. Fheti dalam karyanya menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menganalisis nilai-nilai hikayat Putri Kemuning
secara keseluruhan mencapai nilai rata-rata sebesar 49,14 dengan kategori
sangat kurang. Kemampuan siswa dalam menganalisis nilai budaya hikayat
Putri Kemuning mencapai nilai rata-rata sebesar 9,66 dengan kategori sangat
baik, kemampuan siswa dalam menganalisis nilai moral hikayat Putri
Kemuning mencapai nilai rata-rata sebesar 13,97 dengan kategori sangat
kurang, kemampuan siswa dalam menganalisis nilai sosial hikayat Putri
Kemuning mencapai nilai rata-rata sebesar 13,45 dengan kategori sangat
kurang, kemampuan siswa dalam menganalisis nilai edukasi hikayat Putri
Kemuning mencapai nilai rata-rata sebesar 75,9 dengan kategori sangat baik,
kemampuan siswa dalam menganalisis nilai estetika hikayat Putri Kemuning
mencapai nilai rata-rata sebesar 4,48 dengan kategori sangat kurang. Kedua,
Pencapaian standar ketuntasan kelas dalam nilai-nilai hikayat Putri Kemuning
siswa sebesar 0%.

Ketiga, jurnal karya Elvrin Septyanti (2014) yang berjudul Pengaruh

Strategi Know-Want ToKnow-Learned (K-WI) Dan Motivasi Belajar
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Terhadap Kemampuan Memahami Hikayat Siswa Kelas X Di Sma Islam
Azzahra Palembang. Dalam Penelitiannya Septyanti mengemukakan bahwa
berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa di SMA
Islam Az-Zahra Palembang. Dinda Amaniska siswa kelas XI mengutarakan
bahwa pembelajaran hikayat cukup sulit dipahami. Selanjutnya, M. Rizki
Harahap siswa kelas XI menambahkan bahwa pelajaran mengenai hikayat
adalah salah satu pelajaran sastra yang tidak ia kuasai ketika di jenjang kelas
X. Beberapa kesulitan tersebut disebabkan oleh motivasi membaca siswa yang
masih rendah dan penggunaan bahasa Melayu sebagai penyampai cerita.
Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi tersebut, SMA Islam Az-Zahra
dinilai dapat mewakili SMA swasta lain yang ada di Palembang dalam kasus
pembelajaran hikayat yang selama ini terjadi
Berdasarkan temuan-temuan di atas ditunjukkan tema yang diangkat
memiliki perbedaan dan persamaan oleh ketiga penulis tersebut. Aurel dan
Fheti sama-sama berbeda sasaran yang akan di teliti. Sasaran yang diteliti oleh
Aurel adalah Pembelajaran Mengidentifikasi Makna dalam Teks Hikayat
sedangkan sasaran penelitian yang dilakukan oleh Fheti adalah Kemampuan
siswa dalam menganalisis nilai budaya hikayat. Adapun sasaran penelitian
oleh Septyani adalah Pengaruh Strategi Know-Want To Know-Learned (K-
WI) Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Memahami Hikayat Siswa
Persamaan penelitian oleh kedua penulis yaitu sama-sama mengkaji
atau menganalisis mengenai teks hikayat dan sumber data yang diteliti sama-

sama siswa. Hasil penelitian sebelumnya meliputi informasi dan acuan bagi
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peneliti saat ini dalam meneliti kemampuan siswa dalam menganalisis makna

tersirat teks hikayat.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian kajian teori, maka bagian ini akan diuraikan
beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan berpikir. Selanjutnya
landasan berpikir yang dimaksud tersebut akan mengarahkan penulis untuk
menemukan data dan informasi penelitian ini.

Kerangka pikir merupakan suatu bahan yang digunakan dalam
merangkai sebuah teori yang ada di dalam setiap pembahasan atau materi.
Adapun kerangka pikir yang diambil oleh peneliti ialah Pembelajaran Bahasa
Indonesia yang membahas tentang teks hikayat, kemudian di dalam teks
hikayat terdapat pemebelajaran mengenai struktur teks hikayat vyaitu;
abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi dan koda.

Keenam struktur teks hikayat selanjutnya akan diteliti oleh penulis
berdasarkan kemampuan siswa dalam menganalisis makna tersirat struktur
teks hikayat. Peneliti mencoba merangkai kerangka pikir dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena—fenomen yang
ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau Sugiyono (2021).

Jenis penelitian deskriptif ini tidak mengadakan manipulasi atau
perubahan variabel bebas namun menggambarkan suatu kondisi apa adanya,
yaitu menganalisis kemampuan siswa dalam analisis makna tersirat struktrur

teks hikayat.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar. Yang beralamat di JI. Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec.

Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan suatu objek yang akan digunakan untuk
memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. Sugiyono (2021:126),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam Penelitian ini populasi yang dipilih adalah kelas X SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Adapun populasinya adalah:

Tabel 3.1 Keadaan Populasi

No NAMA ROMBEL JUMLAH SISWA
i Kelas X IPA 21
2. Kelas X IPS 23
TOTAL 50
(sumber: data kantor tata usaha SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar)

2. Sampel
Sampel merupakan suatu bahan yang digunakan untuk mengetahui
jumlah yang dimiliki dari populasi di atas. Sugiyono (2021:127), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga,
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu.
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Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X [IPA SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Adapun penelitian ini mengambil
jumlah subjek yaitu sebanyak 27 siswa dari kelas X IPA. Dipilih dengan

menggunakan Purposive sampling.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel

No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah

1 Kelas X IPA 7 20 27

(sumber : data kantor tata usaha SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar)

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi oprasional perlu dilakukan dalam suatu penelitian, karena
akan menunjukkan alat pengambilan data yang cocok untuk digunakan. Agar
tidak terjadi kekeliruan dalam pengambilan perbedaan penafsiran tentang
materi penelitian ini. Maka dijelaskan definisi oprasioanal pada setiap variabel
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hikayat adalah sebuah cerita yang mengandung nilai-nilai kehidupan yang
berkaitan dengan sejarah, kerajaan, biografi. hikayat juga menyampaikan
kisah manusia dan seringkali juga tentang hewan yang bersifat mansuia
seperti kemampuan berbicara.

2. Makna Tersirat merupakan suatu makna yang tidak di sampaikan secara
tidak langsung atau tertutup dan mengandung kritikan atau sindiran.

3. Struktur teks dalam hikayat terbagi menjadi enam yaitu (1) abstraksi,

berisikan inti cerita yang akan di kembangkan menjadi berbagai peristiwa
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atau abstraksi juga sering disebut dengan gambaran awal dari sebuah
cerita, (2) orientasi, yang berisikan keterangan waktu, tempat, dan suasana
yang tercipta dalam cerita, (3) komplikasi, yang berisikan berbagai
kejadian yang dihubungkan sesuai dengan sebab dan akibat, (4) evaluasi,
konflik mulai mendapatkan berbagai penyelesaian, (5) resolusi, berisi
berbagai solusi pengarang terhadap suatu permasalahan yang dialami
tokoh dalam cerita dan solusi dihadirkan dari pemikiran pengarang secara

pribadi, dan (6) koda, bagian ini bisa disebut sebagai kesimpulan.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini digunakan untuk melakukan beberapa tahap
yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun prosedur penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Sebelum memulai penelitian, peneliti sudah datang terlebih dahulu ke
lokasi dilaksanakan penelitian di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH
Makassar. Peneliti melakukan persiapan memilih kelas X IPA dan X IPS
sebagai populasi.

2. Pelaksanaan
Setelah persiapan selesai penulis melaksanakan penelitian pada sampel
yang telah dipilih sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu
yang telah ditetapkan.

3. Penyelesaian
Peneliti akan mengelola data yang telah dikumpulkan sebelumnya pada

tahap pelaksanaan untuk kemudian mendapatkan hasil temuan.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai dalam sebuah
penelitian yang khususnya sebagai alat untuk pengukuran dan alat untuk
sebuah data. Sugiyono (2021:156) menyatakan bahwa “instrumen penelitian
adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur pengumpulan fenomena alam
maupun sosial yang diamati”. Alat penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah alat observasi dan tes. Adapun penlitian instrumen penelitian adalah
sebagai berikut;

1. Tes
Dalam teknik ini tes digunakan untuk mengumpulkan data penelitian berupa
kemampuan menganalisis makna tersirat teks hikayat berupa perintah dan

pentunjuk dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan. (lihat lampiran 1)

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpul data melalui teknik tes. Tes yang dilakukan siswa
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis
makna tersirat struktur teks hikayat. Adapun jumlah soal yang diberikan yaitu
sebanyak 1 dengan mencakup seluruh struktur teks hikayat sesuai dengan

rumusan masalah.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Sugoiyono, (2021:206). Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis
deskrptif, adapun penjelasan analisis datanya yaitu:

Analisis deskriptif merupakan suatu pendekatan yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2021:206), analisis data
deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini data akan ditampilkan
dalam bentuk presentase angka.

Teknik analisis yang dilakukan adalah mengidentifikasi hasil analisis
makna tersirat teks hikayat oleh siswa. Untuk memperoleh frekuensi
relative/angka persenan maka dilakukan perhitungan dengan menggunkan

rumus sebagai berikut:
P =L X 100%
Keterangan:
P= Angka Presentase
F=Jumlah Skor Perolehan
n=Jumlah Skor Maksimal

100%-= Bilangan Tetap



Tabel 3.3 Keadaan Presentase dan Kategori

Prsentase Kategori
81% — 100% Sangat Baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% - 40% Rendah

0% - 20%

Sangat Rendah

(Jannah dan Julianto, 2018)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data kemampuan
siswa menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat siswa SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Sebelum analisis dilakukan terlebih
dahulu dilaksanakan kegiatan pengumpulan data variabel penelitian sebagai
bahan analisis. Adapun data variabel meliputi data kemampuan menganalisis
makna pada siswa. Data dari lapangan setelah diolah, selanjutnya dianalisis
dengan statistik deskriptif dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat siswa SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Makna tersirat struktur teks hikayat
dibagi menjadi enam yaitu; abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi,
koda. Berikut ini data secara rinci skor hasil menganalisis makna tersirat yang

di uraikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.1 Skor Hasil Menganalis Makna Tersirat.
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14.

. | oot | 2 [15 [15 [10 [10 |5 75 | 75
, | 00218 [15 [16 |9 [10 |7 75 | 75
3 | 008 |20 |14 [11 |10 [10 |8 70 | 70
4 | PLaEN LR POl 10 Pho 84 | 84
= A COS TR R 7 P S TN o3, | 78
SRR OO e~ 1235 L 0ol | NS | 74
1 e 15. 1Y AP 10 —-ouilFs 73 | 73
A B Wi e T Ak 8L | 81
R, sy LRy Tl 75 | 75
10, | LTSRS 7T PO oAl 7T
14 |01 |16 [16 [15 |11 [7 |8 73 | 73
1 | 012 [18 [17 [16 |12 [12 |9 84 | 84
13 | 0183 [15 [15 [16 |10 [9 |9 74| 74

014 |17 |14 [14 |10 [10 |7 2 | 12
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;5 | 015 [17 [17 [14 [10 [10 [6 74 7
6 | 016 [15 [15 [15 |8 |8 |8 69 69
17 | 017 [18 [15 [14 |10 [10 |7 74 74
15 | 018 [14 [16 [16 |9 [9 |9 73 73
o, | 019 [17 [17 |17 |12 [11 |5 79 79
50 | 020 [15 |14 [15 [9 |8 |8 69 69
o1 | 02kt e ETL I TR0 77 77
WA R R T 69 69
o T M, RHEVRRRICE o 72 72
D022 15— 15 | el 10 o —lhg 74 74
I R T e R TR | 72 72
R 0| Tl e | LT G 74 7
o7 | 027 |15 [15 [15 [10 [10 [10 [ 75 75
Jumiah 454 | 419 | 403 | 267 | 263 | 216 | 2016 | 2016
16,81 | 15,51 | 14,92 | 9,88 | 9,74 | 8 74.66

Rata- Rata
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Keterangan

1. Abstraksi

2. Orientasi

3. Komplikasi

4. Evaluasi

5. Resolusi

6. Koda

Berdasarkan uraian pada tabel 1 maka dapat diketahui skor rata-

rata pada analisis abstraksi 16,81, abstraksi biasa juga disebut dengan
gambaran awal dari sebuah cerita, dalam abstraksi siswa masih rendah dalam
menganalisis makna tersirat dari struktur teks hikayat bagian abstraksi.
Analisis orientasi 15,51, orientasi biasa juga berisikan tentang keterangan
waktu, tempat, dan Susana yang tercipta dalam sebuah cerita, dalam analisis
orientasi ini siswa masih sangat rendah dalam menganalisis makna tersirat
dari struktur teks hikayat bagian orientasi. Analisis komplikasi 14,92,
komplikasi juga berisikan urutan berbagai kejadian yang dihubungkan sesuai
dengan sebab dan akibat atau komplikasi juga disebut dengan konflik, dalam
komplikasi siswa masih sangat rendah dalam menganalisis makna tersirat dari
struktur teks hikayat bagian komplikasi. Analisis evaluasi 9,88, evaluasi juga
berisikan tentang penyelesaian masalah dari bagian komplikasi atau cerita dari
teks hikayat telah mendekati ujung cerita, dalam analisis evaluasi ini rata-rata
semua siswa sangat rendah dalam menganalisis makna tersirat struktur teks
hikayat bagian evaluasi. Analisis resolusi 9,74, resolusi juga berisikan

berbagai solusi pengarang terhadap suatu permasalahan yang dialami tokoh
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dalam cerita, dalam analisis resolusi siswa juga masih sangat rendah dalam
menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat bagian resolusi. Analisis
koda 8, koda juga biasanya berisikan bagian dari akhir sebuah cerita atau
kesimpulan, dalam analisis koda siswa masih sangat rendah dalam
menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat bagian koda, dan rata-rata
keseluran pada penilaian dan nilai akhir 74,66. Persentase skor perkriteria
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Kategori dan Presentase

Kategori Persentase
Abstraksi 16,81%
Orientasi 15,51%
Komplikasi 14,92%
Evaluasi 9,88%
Resolusi 9,74%
Koda 8%

Tabel 4.3. Hasil Perolehan Siswa Sesuai Ketentuan KKM

No Kategori Frekuensi Persentase

1 Tuntas (Nilai 75 Keatas) 11 40,74%

2 Tidak Tuntas (Nilai dibawah 75) 16 59,26%
Jumlah 27 100%
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Berdasarkan uraian pada tabel 2 maka dapat diketahui bahwa diantara

27 siswa dalam kelas terdapat 16 siswa yang tidak mampu dalam menganalis
makna tersirat struktur teks hikayat dengan persentase 59,26. Sedangkan
siswa yang mendapat nilai sesuai dengan KKM sebanyak 11 siswa dengan
persntase 40,74 %. yang artinya siswa X IPA yang berjumah 27 siswa dinilai
masih sangat renddah dalam menganalisis makna tersirat struktur teks hikayat.
Maka dari uraian di atas dapat di tarik simpulan bahwa masih banyak siswa

kelas X IPA dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia belum mampu

menganalis makna tersirat struktur hikayat, hal ini ditandai dengan persentase

siswa yang mampu m endapatkan nilai diatas KKM hanya 40,74% yang

tergolong dalam kategori sangat rendah.
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B. Pembahasan

Pada proses pembelajaran kemampuan menganalisis makna tersirat
struktur, siswa diarahkan oleh guru untuk menyimak atau mendengarkan guru
saat pembelajaran menganalisis makna tersirat. Hasil keterampilan dalam
menganalisis makna sebelumnya cenderung monoton, hal ini disebabkan
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran dan penyajian materi
pengajaran kurang maksimal dan metode yang digunakan kurang tepat, hal ini
dibuktikan dengan keterampilan menganalisis makma masih tergolong rendah.
Nilai yang didapat dari tes yang diberikan masih belum mencapai kriteria
ketuntasan. Maka diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
ini. Dengan memberikan tes keterampilan menganalisis makna tersirat dapat
di ketahui kemampuan siswa dalam menganalisis makna tersirat serta dapat
memamahami maksud dan tujua pembelajaran.

Dalman, (2012:3) mengatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan salah satu pembelajaran yang wajib dilaksanakan pada pendidikan
di Indonesia. Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa Indonesia sebagai
penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus berada di depan semua
mata pelajaran lain. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan sebuah
Langkah dalam belajar mengajar yang sangat optimal, agar dapat diperoleh
hasil belajar yang maksimal, sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat secara aktif
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dalam proses belajar maupun guru sebagai seorang pendidik sangat
dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan perubahan tingkah
laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan, dan keterampilan
baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif.

Teknik yang di gunakan ternyata sangat membantu siswa dalam
menganalisis makna. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban dari soal
keterampilan. Dari pemaparan ini, jelas memperlihatkan adanya kesesuaian
antara rancangan di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
pelaksanaan tindakan saat berinteraksi dengan siswa di kelas.

Hasil analisis berdasarkan Kemampuan Menganalisis Makna Tersirat
Struktur Teks Hikayat “Si Miskin” Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar. Diperoleh nilai yang mencapai standar KKM hanya 11
siswa dengan persentase 40,74% dan siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM masih ada 16 siswa dengan persentase 50,26% yang masih tergolong
sangat rendah. diketahui skor rata—rata pada analisis abstraksi 16,81, analisis
orientasi 15,51, analisis komplikasi 14,92, analisis evaluasi 9,88, analisis
resolusi 9,74, analisis koda 8, dan rata-rata keseluran pada penilaian dan nilai
akhir 74,66.

Sejalan dengan Fheti Wulandari Lubis, yang berjudul Kemampuan
Menganalisis Nilai-Nilai “Putri Kemuning” Oleh Siswa Kelas X Sma Swasta
Pab 5 Kelumpang. Fheti dalam karyanya menyimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam menganalisis nilai-nilai hikayat Putri Kemuning secara

keseluruhan mencapai nilai rata-rata sebesar 49,14 dengan kategori sangat
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kurang. Kemampuan siswa dalam menganalisis nilai budaya hikayat Putri
Kemuning mencapai nilai rata-rata sebesar 9,66 dengan kategori sangat baik,
kemampuan siswa dalam menganalisis nilai moral hikayat Putri Kemuning
mencapai nilai rata-rata sebesar 13,97 dengan kategori sangat kurang,
kemampuan siswa dalam menganalisis nilai sosial hikayat Putri Kemuning
mencapai nilai rata-rata sebesar 13,45 dengan kategori sangat kurang,
kemampuan siswa dalam menganalisis nilai edukasi hikayat Putri Kemuning
mencapai nilai rata-rata sebesar 75,9 dengan kategori sangat baik, kemampuan
siswa dalam menganalisis nilai estetika hikayat Putri Kemuning mencapai
nilai rata-rata sebesar 4,48 dengan kategori sangat kurang. Kedua, Pencapaian
standar ketuntasan kelas dalam nilai-nilai hikayat Putri Kemuning siswa
sebesar 0%.

Berdasarkan teori, salah satu hasil sastra Melayu tradisional adalah
hikayat. Kata hikayat berasal dari kata kerja bahasa Arab yang berarti
‘memberitahu’ dan ‘menceritakan’. Hikayat menyampaikan kisah manusia
(legendaris) dan seringkali juga tentang hewan yang bersifat manusia, seperti
kemampuan berbicara. Hikayat jarang digambarkan sebagai laporan yang
bersifat sejarah Mcglynn (1999: 76). Kegiatan mendengarkan hikayat
memiliki banyak manfaat. Kita akan mengetahui tentang budaya, moral, dan
nilai-nilai kehidupan lain. Dari cerita hikayat, kita dapat memetik nilai-nilai
kehidupan sebagai cermin bagi kehidupan kita. Hikayat menyampaikan kisah
manusia (legendaris) dan seringkali juga tentang hewan yang bersifat
manusia, seperti kemampuan berbicara. Hikayat jarang digambarkan sebagai

laporan yang bersifat sejara
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil analisis berdasarkan kemampuan menganalisis makna tersirat
struktur teks hikayat “Si Miskin” siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1
UNISMUH Makassar diperoleh nilai mencapai standar KKM hanya 11 siswa
dengan persentase 40,74% dan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
masih ada 16 siswa dengan persentase 50,26% yang masih tergolong sangat
rendah. diketahui skor rata-rata pada analisis abstraksi 16,81, analisis
orientasi 15,51, analisis komplikasi 14,92, analisis evaluasi 9,88, analisis
resolusi 9,74, analisis koda 8, dan rata-rata keseluran pada penilaian dan nilai
akhir 74,66. Dengan demikian terbukti bahwa kemampuan menganalisis

makna tersirat struktur teks masih tergolong sangat rendah.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan

di atas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru bahasa Indonesia, dalam upaya meningkatkan keterampilan
siswa dalam berbicara secara optimal, guru diharapkan tidak hanya
menekankan pada kemampuan linguistik, namun juga harus
memperhatikan aspek-aspek lain yang menunjang pencapaian hasil yang
dinginkan, misalnya kemampuan menganalis. Selain hal tersebut, dalam
pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia haruslah mempunyai tujuan

utama yaitu pada aspek penggunaan bahasa, bukan pada pengetahuan
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bahasa. Sehingga guru harus memberikan tugas-tugas yang bersifat
mengembangkan dan memotivasi pola pikir siswa.

Kepada siswa, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
menganalisis makna tersirat memberikan sumbangan yang cukup besar
terhadap kemampuan berpikir. Oleh karena itu usaha meningkatkan
kemampuan menganalisis makna siswa perlu dilakukan secara sistematis
dan terus menerus. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan buku-
buku dan bacaan bacaan segar yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan dengan
menemukan solusi yang tepat yang dapat mengangkat kemampuan siswa

dalam menganalisi makna tersirat struktur teks hikayat.
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Lampiran 1
Soal Tes

Anda sudah memahami materi terkait teks hikayat, sekarang bacalah teks
hikayat di bawah ini kemudian tentukan makna tersirat di setiap struktur

teks hikayat!

“Si Miskin”

Asalnya raja kayangan dan jadi demikian karena disumpahi oleh
Batara Indera. Terlantar di negeri Antah Berantah dan keduanya sangat
dibenci orang. Setiap kali mereka mengemis di pasar dan kampung mereka
dipukuli dan diusir hingga ke hutan.

Oleh yang demikian, tinggallah dua suami-istri itu di hutan memakan
batang kayu dan buah-buahan. Hatta beberapa lamanya maka istri si Miskin
itu pun hamillah tiga bulan lamanya. Maka istrinya menangis hendak makan
buah mempelam yang ada di dalam taman raja itu. Maka suaminya itu pun
terketukkan hatinya tatkala ia di Keinderaan menjadi raja tiada ia mau
beranak. Maka sekarang telah mudhorot. Maka baharulah hendak beranak

seraya berkata kepada istrinya,
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“Ayo, hai Adinda. Tuan hendak membunuh kakandalah rupanya ini.
Tiadakah tuan tahu akan hal kita yang sudah lalu itu? Jangankan hendak meminta
barang suatu, hampir kepada kampung orang tiada boleh.”

Setelah didengar oleh istrinya kata suaminya demikian itu maka makinlah

sangat ia menangis. Maka kata suaminya,

“Diamlah tuan, jangan menangis! Berilah kakanda pergi mencaharikan tuan
buah mempelam itu, jikalau dapat oleh kakanda akan buah mempelam itu kakanda
berikan pada tuan.”

Maka istrinya itu pun diamlah. Maka suaminya itu pun pergilah ke pasar
mencahari buah mempelam itu. Setelah sampai di orang berjualan buah mempelam
maka si Miskin itu pun berhentilah di sana. Hendak pun dimintanya takut ia akan
dipalu orang. Maka kata orang yang berjualan buah mempelam,

“Hai miskin. Apa kehendakmu?”’

Maka sahut si Miskin, “Jikalau ada belas dan kasihan serta rahim tuan akan
hamba orang miskin hamba ini minta diberikan yang sudah terbuang itu. Hamba
hendak memohonkan buah mempelam tuan yang sudah busuk itu barang sebiji

sahaja tuan.”
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Maka terlalu belas hati sekalian orang pasar itu yang mendengar kata si
Miskin. Seperti hancurlah rasa hatinya. Maka ada yang memberi buah mempelam,
ada yang memberikan nasi, ada yang memberikan kain baju, ada yang memberikan
buahbuahan. Maka si Miskin itu pun heranlah akan dirinya oleh sebab diberi orang
pasar itu berbagai-bagai jenis pemberian. Adapun akan dahulunya jangankan
diberinya barang suatu hampir pun tiada boleh. Habislah dilemparnya dengan kayu
dan batu. Setelah sudah ia berpikir dalam hatinya demikian itu maka ia pun
kembalilah ke dalam hutan mendapatkan istrinya. Maka katanya,

Maka terlalulah sebal hati suaminya itu melihatkan akan kelakuan istrinya
itu seperti orang yang hendak mati. Rupanya tiadalah berdaya lagi. Maka suaminya
itu pun pergilah menghadap Maharaja Indera Dewa itu. Maka baginda itu pun
sedang ramai dihadap oleh segala raja-raja. Maka si Miskin datanglah. Lalu masuk
ke dalam sekali. Maka titah baginda,

“Hai Miskin, apa kehendakmu?”

Maka sahut si Miskin, “Ada juga tuanku.” Lalu sujud kepalanya lalu
diletakkannya ke tanah, “Ampun Tuanku, beribu-ribu ampun tuanku. Jikalau ada
karenanya Syah Alam akan patuhlah hamba orang yang hina ini hendaklah
memohonkan buah mempelam Syah Alam yang sudah gugur ke bumi itu barangkali

Tuanku.”
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Maka titah baginda, “Hendak engkau buatkan apa buah mempelam itu?”
Maka sembah si Miskin, “Hendak dimakan, Tuanku.” Maka titah baginda,
“Ambilkanlah barang setangkai berikan kepada si Miskin ini”. Maka diambilkan
oranglah diberikan kepada si Miskin itu. Maka diambillah oleh si Miskin itu seraya
menyembah kepada baginda itu. Lalu keluar ia berjalan kembali. Setelah itu maka
baginda pun berangkatlah masuk ke dalam istananya. Maka segala raja-raja dan
menteri hulubalang rakyat sekalian itu pun masing-masing pulang ke rumahnya.
Maka si Miskin pun sampailah kepada tempatnya. Setelah dilihat oleh istrinya akan
suaminya datang itu membawa buah mempelam setangkai. Maka ia tertawa-tawa.
Seraya disambutnya lalu dimakannya. Maka adalah antaranya tiga bulan lamanya.
Maka ia pun menangis pula hendak makan nangka yang di dalam taman raja itu
juga.

Demikian juga si Miskin mendapat nangka di kebun raja itu untuk istrinya
yang mengidam itu Adapun selama istrinya si Miskin hamil maka banyaklah
makan-makanan dan kain baju dan beras padi dan segala perkakasperkakas itu
diberi orang kepadanya. Dan pada ketika yang baik dan saat yang sempurna, pada
malam empat belas hari bulan maka bulan itu pun sedang terangtumerang maka
pada ketika itu istri si Miskin itu pun beranaklah seorang anak lelaki terlalu amat

baik parasnya dan elok rupanya.
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Anak itu dinamakan Marakarmah, artinya anak di dalam kesukaran. Hatta
maka dengan takdir Allah Swt. menganugerahi kepada hambanya. Maka si Miskin
pun menggalilah tanah hendak berbuat tempatnya tiga beranak itu. Maka
digalinyalah tanah itu hendak mendirikan tiang teratak itu. Maka tergalilah kepada
sebuah telaju yang besar berisi emas terlalu banyak. Maka istrinya pun datanglah
melihat akan emas itu. Seraya berkata kepada suaminya, “Adapun akan emas ini
sampai kepada anak cucu kita sekalipun tiada habis dibuat belanja.” Ia menjadi
kaya dan menempah barang-barang keperluannyakendi, lampit, utar-utar, pelana
kuda, keris, dan sebagainya.

Sekembalinya dari menempah barang-barang itu dia mandi berlimau,
menimang anaknya dan berseru, “Jikalau sungguhsungguh anak dewa-dewa hendak
menerangkan muka ayahanda ini, jadilah negeri di dalam hutan ini sebuah negeri
yang lengkap dengan kota, parit dan istananya serta dengan menteri, hulubalang,
rakyat sekalian dan segala raja-raja di bawah baginda, betapa adat segala raja-raja
yang besar!” Kabul permintaan itu dan si Miskin menjadi raja bertukar nama
Maharaja Indera Angkasa dan istrinya bertukar nama Ratna Dewi dan negeri itu

dinamakan Puspa Sari.




41

Lampiran 2

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3

Lembar Kerja Siswa
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Gambar 3 dan 4 proses pengumpulan data penelitian di kelas X IPA SMA
Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar
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